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PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG APARTMENT 5 LANTAI  

DI KUALANAMU AEROCITY 

(STUDI LITERATUR) 

ABSTRAK 

 

Semakin pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia mengakibatkan 

meningkatnya pembangunan perumahan ataupun apartment untuk memenuhi 

kebutuhan tempat tinggal masyarakat Indonesia. Perencanaan suatu struktur 

gedung bertingkat seperti apartment di daerah yang rawan gempa harus 

direncanakan sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku supaya didapat 

dimensi dan konfigurasi yang paling efektif dan efisien. Tugas akhir ini bertujuan 

agar penulis mampu merencanakan bangunan gedung seperti Apartment yang 

berfungsi dengan baik serta rasa aman bagi penggunanya. Perencanaan Struktur 

Gedung Apartment 5 Lantai di Kualanamu Aerocity mengacu pada Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 

Gedung (SNI 1726:2019), Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung 

(SNI 2847:2019), dan Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait Untuk 

Bangunan Gedung dan Struktur Lain(SNI 1727:2020). Dalam menganalisis 

struktur digunakan bantuan Software ETABS versi 18.1.1. 

Setelah dilakukan penyelidikan tanah pada lokasi Apartment, dihasilkan 

kelas situs tanah yaitu SE (Tanah Lunak). Untuk jenis pemanfaatan gedung 

Apartment termasuk kedalam kategori risiko II dengan factor keutamaan gempa 

(Ie) = 1,0. Dengan menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter 

spektra desain, bangunan termasuk kedalam kategori resiko D. Sistem pemikul 

gaya seismik yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK). 

Dari hasil analisis, diperoleh bahwa partisipasi massa ragam telah 

terpenuhi sebesar 100%. Untuk kontrol kinerja struktur gedung disimpulkan 

simpangan antar lantai baik arah x dan arah y tidak melebihi simpangan yang 

diijinkan. Ketidakberaturan struktur yang ditemukan pada tugas akhir ini yaitu 

ketidakberaturan horizontal torsi 1a. Dengan adanya ketidakberaturan tersebut 

telat dipenuhi konsekuensi atau aturan-aturan yang berlaku.  
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Berdasarkan analisa penelitian disimpulkan penulangan balok induk 

terbesar (BI1) ukuran 30 × 60 dengan mutu beton 25 Mpa, mutu Baja 420 Mpa, 

penulangan tumpuan atas 5D16, tumpuan tengah 4D13, tumpuan bawah 3D16, 

lapangan atas 3D16, lapangan tengah 4D13, lapangan bawah 4D16, dengan 

sengkang tumpuan D10-90, dan sengkang lapangan S10-150. Kolom seragam 

dengan ukuran 50 × 50 mutu beton 25 Mpa, mutu baja 420 Mpa dengan ukuran 

tulangan yaitu 16D22, sengkang tumpuan Ø13-100, sengkang lapangan D13-130. 

Dari perencanaan diatas dapat disimpulkan telah memenuhi syarat dan ketentuan 

yang ada pada peraturan dan standar Indonesia. 

 

Kata Kunci : Apartment, Respons Spektrum, SRPMK 
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STRUCTURAL IN KUALANAMU AEROCITY 

PLANNING OF 5 - STOREY APARTMENT BUILDING 

(LITERATURE STUDY) 

ABSTRACT 

 

The rapid population growth in Indonesia has resulted in the increase             

in housing or apartment development to meet the residential needs of the 

Indonesian people. Planning of a multi-storey building structure such as an 

apartment in an earthquake-prone area must be planned in accordance with 

applicable regulations in order to obtain the most effective and efficient 

dimensions and configuration. Structural Planning of 5-Storey Apartment 

Building in Kualanamu Aerocity refers to Earthquake Resistance Planning 

Procedures for Building and Non-Building Structures (SNI 1726:2019), Structural 

Concrete Requirements for Building Buildings (SNI 2847:2019), and Minimum 

Design Loads and Related Criteria for Building and Other Structures (SNI 

1727:2020). In analyzing the structure used the help of ETABS Software version 

18.1.1. 

After conducting a soil investigation at the Apartment location, a land site 

class was produced, namely SE (Soft Soil). The type of use of the Apartment 

building is included in risk category II with an earthquake priority factor            

(Ie) = 1.0. By determining the seismic design category based on design spectra 

parameters, the building is included in risk category D. The seismic force-bearing 

system used is the Special Moment Resisting Frame System (SRPMK). 

From the results of the analysis, it was found that the participation of the 

various masses had been fulfilled at 100%. To control the performance of the 

building structure, it is concluded that the deviation between floors in both the x 

and y directions does not exceed the allowable deviation. The structural 

irregularity found in this final project is horizontal torsion irregularity 1a.          

Due to these irregularities, the consequences or applicable regulations are late. 

Based on the research analysis, it was concluded that the largest main 

beam reinforcement (BI1) was 30 × 60 with concrete quality 25 Mpa, steel quality 

420 Mpa, top support reinforcement 5D16, middle support 4D13, bottom support 
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3D16, top field 3D16, middle field 4D13, bottom field 4D16 , with D10-90 

support stirrups, and S10-150 field stirrups. Uniform column with size 50 × 50 

concrete quality 25 Mpa, steel quality 420 Mpa with reinforcement size 16D22, 

support stirrups Ø13-100, field stirrups D13-130. From the plan above, it can be 

concluded that it has fulfilled the terms and conditions contained in Indonesian 

regulations and standards. 

 

Keywords : Apartment, Response Spectrum, SRPMK 
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